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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dalam mengalami proses penciptaan kali ini penata tari mendapatkan banyak 

sekali pengalaman. Dalam waktu dan tempat yang sama, berproses untuk membuat 

sebuah karya tari diri kita harus menjadi empat hal,yaitu Koreografer, Manager, 

Penari dan Penonton. Berproses dengan banyak orang dan dengan karakter yang 

berbeda-beda bukanlah sesuatu yang mudah. Selain kita harus menyamarkan rasa 

dalam berproses, kita harus mengerti watak satu sama lain agar tidak terjadi sakit 

hati yang mengakibatkan proses menjadi terhambat. 

Pada proses penciptaan Tugas Akhir BREATHE, tidak sedikit kendala yang 

dihadapi. Mulai dari pendukung yang harus banyak belajar mengenai teknik dasar 

dan kurang efektifnya latihan karena beberapa pendukung yang datang terlambat. 

Namun hal itu tidak mejadi alasan untuk sebuah proses menjadi terhenti, justru 

dapat menjadi sebuah tantangan. 

Penata tari cukup puas dalam proses penggarapan karyanya kali ini, dukungan 

dari teman-teman pendukung karya tidak lepas dari keberhasilan karya ini. 

Pemilihan penari, penata iringan, penata busana dan pendukung lainnya dapat 

bekontribusi dengan baik dan bekerja sama satu sama lain. Semua pendukung dapat 

secara maksimal membantu menyampaikan apa yang ingin penata sampaikan di 

sebuah panggung pertunjukan dengan indah dan baik. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

52 
 

Memperbanyak proses dapat meningkatkan kualitas diri kita sendiri, karena 

orang hebat adalah orang yang dapat menghargai proses. Menjadi hebat bukanlah 

sesuatu yang instan, tapi butuh setapak demi setapak untuk sampai ke puncak. 

 

B. SARAN 

Karya koreografi ini jauh dari kata sempurna baik dari tulisan maupun karya, 

maka dari itu penata merasa membutuhkan kritik ataupun masukan demi kebaikan 

untuk penata sendiri maupun penikmat seni khususnya seni tari. Menjadi seorang 

koreografer juga bisa dikatakan sebagai pemimpin, tidak hanya mengatur penari, 

tetapi elemen-elemen pendukung karya tari juga harus dipikirkan. Manajemen dari 

seorang penata tari tentunya sangat berpengaruh terhadap proses maupun hasil dari 

karya tari tersebut. Pengalaman sebagai penata tari kali ini adalah meningkatkan 

keprofesinalitas sebagai koreografer saat berproses, artinya dalam proses berlatih 

sebisa mungkin untuk tidak membedakan umur, atau sungkan terhadap teman. 

Proses latihan penciptaan karya tari ini peran seorang teman, kakak dan adik akan 

hilang mejadi hubungan antara koreografer dan penari sebagai keluarga baru. 

Penata berharap dengan selesainya proses karya tari ini penata tari dapat 

meningkatkan kreativitas, ilmu kemimpinan, menghargai waktu dan lain 

sebagainya. Karya koreografi Tugas Akhir ini dangatlah jauh dari kata sempurna 

di bagian koreografinya sendiri ataupun tulisan, penata butuh saran, masukan 

maupun kritik selama proses ataupun setelah proses berakhir. Selalu berkomunikasi 
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terhadap semua pendukung adalah hal terpenting di dalam berproses agar tidak 

menyebabkan kesalah pahaman antara satu dengan yang lain. Pendukung karya tari 

seperti penari juga harus ikhlas disaat berproses latihan, koreografi bisa menjadi 

karya yang indah jika semua pendukung ikhlas dalam melakukan semua yang 

diberikan. 
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